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Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah di Indonesia, sebagai sektor yang 
dianggap lebih stabil daripada perbankan konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh variabel makroekonomi terhadap Stabilitas kinerja perbankan 
syariah di Indonesia dan mengetahui apakah ada perbedaan Stabilitas Keuangan 
perbankan syariah di Indonesia pada periode krisis dan setelah krisis. Jenis Penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan jenis data sekunder. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 11 bank umum syariah yang ada di Indonesia. Menggunakan alat 
analisis data yaitu analisis regresi linier berganda dan koefisien determinasi untuk 
pengujian hipotesis.  
 
Penelitian ini menguji seberapa besar pengaruh makroekonomi  yang meliputi tingkat 
inflasi, nilai tukar, PDB, BOP, dan sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap 
variabel mikroprudensial diantaranya CAR, NPF, ROA, BOPO, dan FDR. Pengamatan 
dilakukan selama periode 2008-2009 sebagai periode krisis dan 2010-2015 sebagai 
periode setelah krisis. Data yang digunakan adalah data tahunan dalam kurun waktu 2008 
sampai dengan 2015. 
 
Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa permodalan pada bank umum syariah di 
Indonesia dipengaruhi oleh SBIS. Tingkat inflasi, nilai tukar dan BOP yang berpengaruh 
signifikan terhadap NPF sedangkan rentabilitas pada nilai tukar dan BOP tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan Tingkat inflasi, nilai tukar dan BOP 
beripengaruh terhadap BOPO. Sedangkan dalam likuiditas, variabel makroekonomi tidak 
berpengaruh pada tingkat likuiditas bank umum syariah di Indonesia. Tidak ada perbedaan 
Pengaruh Makroekonomi terhadap stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia pada 
periode krisis dan setelah krisis tahun 2008. Sehingga bisa simpulkan bahwa keuangan 
perbankan syariah tetap stabil dalam kondisi krisis.   
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Research was conducted on Islamic banking in Indonesia, as the sector is considered to 
be more stable than conventional banking. The purpose of this study was to determine the 
effect of macroeconomic variables on the stability of the performance of Islamic banking in 
Indonesia and determine whether there are differences Financial Stability of Islamic 
banking in Indonesia in the period of crisis and after the crisis. This type of research is 
quantitative research and using secondary data types. The samples used were 11 sharia 
banks in Indonesia. Using data analysis tools that multiple linear regression analysis and 
coefficient of determination for hypothesis testing. 
 
This study examined how much influence macroeconomic include inflation rates, exchange 
rates, GDP, BOP, and a certificate of Bank Indonesia Sharia (SBIS) to variable 
mikroprudensial including CAR, NPF, ROA, ROA, and FDR. Observations were made 
during the period 2008-2009 as a period of crisis and 2010-2015 as the period after the 
crisis. The data used are annual data in the period 2008 to 2015. 
 
Based on data analysis that capital on Islamic banks in Indonesia affected by SBIS. The 
inflation rate, exchange rate and BOP were significantly influence profitability NPF whereas 
on the exchange rate and BOP no significant effect on ROA, while the inflation rate, 
exchange rate and BOP beripengaruh against BOPO. While in liquidity, macroeconomic 
variables have no effect on the level of liquidity of sharia banks in Indonesia. No differences 
Macroeconomic Effect on financial stability Islamic banks in Indonesia in the period of crisis 
and after the crisis in 2008. So it can be concluded that Islamic Banking remained stable 
in conditions of crisis. 
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